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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam karya film dokumenter, realitas objektif menjadi fokus utama yang
dipresentasikan melalui sudut pandang pembuatnya. Kehadiran aspek-aspek fakta
ini bisa ditampilkan dalam bentuk yang ekspresif dan imajinatif menggunakan gaya
performatif yang dilakukan dalam film dokumenter “Warisan”. Tema dari film ini
adalah masalah kejiwaan yang dialami seorang anak akibat warisan trauma
antargenerasi. Pembuat film merupakan subjek yang menggerakkan cerita dalam
film ini. Film ini digunakan sebagai wadah bagi pembuat film untuk menyalurkan
ekspresi, imajinasi, dan emosi yang mendalam.

Dokumenter performatif menyajikan bentuk subjektivitas yang dikemas
menggunakan teknik audio dan visual untuk mendukung pengekspresian mengenai
perasaan. Gaya performatif yang diimplementasikan dalam film ini adalah
visualisasi kisah subjek yang menggunakan perumpamaan lewat benda dan gambar.
Serta narasi yang dikisahkan dari sudut pandang orang pertama layaknya sedang
mencurahkan hati dengan teman.

Masalah kejiwaan dan proses pikiran manusia seringkali bersifat tidak
terlihat karena berkaitan dengan perasaan. Oleh karena itu, digunakan gaya
performatif menggunakan metafora visual seperti puzzle, animasi yang terinspirasi
dari sesi psikoterapi, dan pengemasan arsip keluarga secara grafis. Konsep gaya
performatif direalisasikan untuk mendukung aspek emosional dari kisah subjek,
sehingga penonton dapat merasa dekat dan memahami kisahnya.

Pembuat film yang juga subjek memerlukan waktu 2 tahun untuk
menyelesaikan film ini, sehingga melampaui estimasi jadwal di desain produksi.
Membuat film dokumenter yang mengisahkan pengalaman pribadi bukan hal yang
mudah. Terutama yang berkaitan dengan kesehatan mental. Hal ini terjadi karena
masalah kejiwaan adalah topik yang kompleks dengan banyak dimensi. Dalam

proses membuat film ini, pembuat film menghadapi traumanya terkait keluarga dan
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hal itu sering membuat pembuat film kambuh menjadi tidak stabil. Proses
menghadapi trauma ternyata tidak bisa instan. Selain itu, pembuat film juga
mendapat diagnosis penyakit fisik yang mempengaruhi masalah kejiwaannya.
Sehingga, pembuat film menghadapi beban yang berat untuk menyelesaikan film
ini.

Akan tetapi, pembuat film menemukan ilham bahwa proses merawat
kesehatan mental adalah perjalanan panjang seumur hidup. Pembuat film mampu
menyelesaikan film ini karena terapi rutin dengan psikolog, mengonsumsi obat
yang diberikan oleh psikiater, dan mendapat dukungan dari teman-temannya.

Secara keseluruhan, produksi film dokumenter “Warisan” berhasil
terealisasi mengikuti konsep dan visi yang telah dipertimbangkan oleh pembuat
film sebelumnya. Meskipun dalam prosesnya tidak sehalus perkiraan, produksi ini
menghadapi berbagai tantangan dan kendala yang berhasil diatasi dengan
kebijaksanaan dan ketekunan.

B. Saran

Masalah kejiwaan adalah isu yang serius dan kompleks. Memutuskan untuk
bercerita tentang masalah kejiwaan yang berkaitan dengan kisah dalam keluarga
bukan hal yang mudah. Terutama ketika memutuskan untuk menjadikan kisah
tersebut sebagai film dokumenter yang berlandaskan fakta dan realitas objektif. Hal
ini tentu berbeda saat membuat film dokumenter yang subjeknya bukan pembuat
film dan tidak membahas kisah pembuat film. Ketika pembuat film film
dokumenter menyorot kisah subjek lain, pembuat film dapat mengambil jarak
antara dirinya dengan subjek. Namun, saat pembuat film memilih untuk
menceritakan kisahnya sendiri, sulit untuk mengambil jarak tersebut. Sehingga
dalam prosesnya, diperlukan tekad diri sendiri dan dukungan dari orang-orang

sekitar.

Karya seni termasuk film dokumenter dapat menjadi wadah pelepasan emosi
yang positif bagi orang dengan masalah kejiwaan. Namun perlu diperhatikan bahwa

membahas masalah kejiwaan membutuhkan riset yang mendalam dan sebaiknya
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konsultasi dengan psikolog dan psikiater. Jika seorang pembuat film memiliki
masalah kejiwaan dan ingin menceritakan kisahnya, diperlukan perawatan

kesehatan mental yang ekstra dan kesiapan dalam menghadapi traumanya.

Membuat film dokumenter adalah soal proses. Sebuah proses dapat maju,
jalan di tempat, dan mundur. Hal ini serupa dengan proses pemulihan (healing)
trauma. Prosesnya tidak instan dan terkadang hasil yang didapatkan tidak sesuai
dengan harapan. Namun untuk tetap berproses maju ke depan, kendala atau
rintangan yang dihadapi dapat dijadikan bahan pembelajaran.
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